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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh 
 
Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT, sehingga 

kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan (SEMIRATA) BKS-PTN Pertanian 
Wilayah Barat tahun 2017 dapat terlaksana.  SEMIRATA BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat 
merupakan kegiatan tahunan yang melibatkan semua PTN yang memiliki bidang ilmu 
pertanian.  Kegiatan tersebut terbagi menjadi 2 (dua) kegiatan yaitu: (1) Seminar Nasional 
dan Seminar Hasil Penelitian serta, (b) Rapat Tahunan Dekan. 

Tema kegiatan SEMIRATA tahun 2017 yang dilaksanakan di Kota Pangkalpinang 
Kepulauan Bangka Belitung adalah, “Mendorong Kedaulatan Pangan Melalui 
Pemanfaatan Sumber Daya Unggul Lokal”.  Sumber daya lokal seperti plasma nutfah, 
varietas lokal, lahan sub optimal, lahan-lahan pasca penambangan dan potensi perairan 
dapat dioptimalkan potensinya melaui kegiatan penelitian terapan yang mampu 
menghasilkan produk pangan unggulan.   

Masyarakat Indonesia sebagai konsumen produk pangan harus diyakinkan bahwa 
produk pangan lokal cukup berkualitas.  Hasil-hasil riset unggulan perguruan tinggi dan 
lembaga penelitian pertanian perlu terus dijembatani untuk bisa diaplikasikan petani.  
Petani diharapkan mampu munculnya produk pangan unggulan dari hasil penelitian yang 
berdaya saing tinggi. Kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap produk pangan 
lokal dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. 

Hal penting yang harus dilakukan saat ini adalah, bagaimana menjadikan negara 
agraris kita ini bisa menghasilkan produk pangan unggulan yang diminati oleh konsumen 
dalam negeri.  Bagaimana supaya negara kita bisa menurunkan impor produk pangan.  
Bagaimana agar produk pangan lokal kita bisa menjadi tuan rumah di negeri ini.   

Penyelengaraan kegiatan SEMIRATA BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat Tahun 2017 
ini tidak terlepas dari bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu kami ingin 
menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 

1. Menteri Pertanian Republik Indonesia 

2. Gubenur Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 

3. Rektor Universitas Bangka Belitung 

4. Dekan Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi-UBB  

5. Ketua BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat 

6. Direktur PT Timah Persero TBK 

7. Ketua Forum Rektor BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat 

8. Seluruh Anggota Panitia pelaksana kegiatan SEMIRATA tahun 2017 

Selamat melaksanakan Seminar dan Rapat Tahunan Dekan, selamat menikmati 
keindahan kota PangkalPinang, lokasi-lokasi wisata di Pulau Bangka dan Belitung.  Semoga 
apa yang kita lakukan ini memberikan manfaat bagi kita semua dan memajukan bangsa dan 
negara Republik Indonesia.  

 
       Ketua Panitia 

       
Dr. Eries Dyah Mustikarini, S.P, M.Si 
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SAMBUTAN DEKAN 
FAKULTAS PERTANIAN, PERIKANAN DAN BIOLOGI 

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG 
 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh 
 
Salam sejahtera bagi kita semua 
 
Puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan 

dan kesempatan kepada kita untuk dapat hadir pada acara ini. Shalawat dan salam tidak lupa 
kami ucapkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW.  

Terimakasih kami uacapkan atas partisipasi dalam acara Seminar dan Rapat Tahunan 
(Semirata) BKS-PTN Barat tahun 2017 dengan tema “Mendorong Kedaulatan Pangan 
Melalui Pemanfaatan Sumber Daya Unggul Lokal”. 

Hal penting yang harus dilakukan saat ini adalah bagaimana negara agraris kita ini bisa 
menghasilkan produk pangan lokal unggulan yang diminati oleh masyarakat baik di dalam 
maupun luar negeri. Melalui seminar ini diharapkan dapat lahirnya pemikiran-pemikiran 
positif yang dapat terealisasi dan mengantarkan kita kepada kemajuan pertanian Indonesia. 

Kami sebagai tim dalam kegiatan ini telah berusaha dengan segala kemampuan kami, 
tetapi kami sebagai manusia menyadari bahwa masih banyak kesalahan dan kekurangan 
yang ada pada acara ini. Saya sebagai Dekan Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi, 
Universitas Bangka Belitung mewakili seluruh panitia yang terlibat dalam kegiatan seminar 
ini menyampaikan permohonan maaf  yang sebesar-besarnya jika ada hal yang tidak 
berkenan di hati bapak/ibu selama kegiatan ini. 

Saya mohon maaf jika terdapat kata-kata yang kurang berkenan di bapak/ibu. Semoga 
ilmu yang kita dapat dapat kita amalkan kepada masyarakat untuk memajukan pertanian 
Indonesia. 

 
  

   Dekan  
Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi 

Universitas Bangka Belitung 
     

 
 

  
Dr. Tri Lestari, S.P, M.Si 
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1. Pendahuluan 

Pulau Bangka dan Pulau Belitung telah lama dikenal sebagai pulau penghasil mineral logam timah 
utama di Indonesia.Sebagian potensi mineral tersebut sudah dieksploitasi, dan sebagian lagi masih 
tersimpan sebagai cadangan.Pada saat ini, penambangan dilakukan oleh perusahaan-perusahan 
BUMN PT. Timah (Persero) Tbk. dan perusahaan swasta nasional pemegang izin usaha 
pertambangan (IUP), baik  di darat (onshore), maupun di pesisir pantai (offshore).       

Eksploitasi logam timah di wilayah-wilayah izin usaha pertambangan operasi produksi telah 
memberikan dampak yang menguntungkan bagi pelaku tambang,  pemerintah, dan masyarakat.  
Sektor pertambangan berjasa dalam meningkatkan penerimaan negara bukan pajak (PNBP), 
menggerakkan pembangunan suatu wilayah, meningkatkan investasi, memasok kebutuhan energi 
dan bahan baku domestik, dan efek berantai ketenagakerjaan. Meskipun demikian, selain dampak 
positif yang diperoleh, kegiatan sektor pertambangan akan berdampak negatif terhadap kondisi 
lingkungan hidup, baik fisik-kimia, biologi, maupun sosial budaya. Kegiatan pertambangan 
merupakan kegiatan yang bersifat eksploitatif dan destruktif.  Pada sistem penambangan terbuka, 
mineral logam timah  berada di bawah permukaan tanah, sehingga untuk mengambilannya harus 
membuang lapisan tanah di atasnya, termasuk vegetasi yang tumbuh.  Masalah-masalah lingkungan 
kerapkali terjadi sebagai efek dari penambangan, antara lain kerusakan bentang alam, peningkatan 
lahan kritis, penurunan luasan lahan produktif, erosi dan tanah longsor. 

 Pascapenambangan timah menyisakan hamparan lahan bekas penambangan yang telah 
mengalami gangguan dan kerusakan.Lahan-lahan tersebut yang semula produktif, berubah menjadi 
lahan kritis dan non produktif akibat mengalami penurunan kualitas kesuburan tanah selama proses 
penambangan. Umumnya lahan bekas penambangan timah merupakan lahan terbuka tanpa vegetasi, 
dengan topografi yang tidak teratur, dan kondisi fisiklahan telah mengalami perubahan. 

 Luas lahan bekas penambangan timah semakin meningkat, seiring dengan masih 
berlangsungnya operasional penambangan di beberapa wilayah, dan lambatnya proses pemulihan 
lahan yang telah ditambang. Berdasarkan data Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung (2013), sampai tahun 2012 lahan terganggu akibat penambangan seluas 46.036 Ha, 
sedangkan areal yang telah direklamasi sebesar 19.267,05 Ha, sementara sisanya seluas 26.7669.25 
Ha belum direklamasi. Perhitungan lahan kritis akibat penambangan telah dilakukan dengan 
interpretasi citra Quickbird dari tahun 2010 ke tahun 2014 oleh Badan Informasi Geospasial (BIG). 
Berdasarkan pengolahan data hasil pemetaan diketahui bahwa, dari 1.642.423 ha luas total daratan 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, seluas 96.948 ha atau sekitar 5,90 % adalah lahan bekas 
tambang yang tergolong kritis. Luas lahan kritis di Pulau Bangka (60.371 ha) adalah sekitar dua kali 
luas lahan kritis di Pulau Belitung (36.577 ha) (P3E Sumatera, 2014). 

Idealnya lahan bekas tambang harus direklamasi terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan untuk 
tujuan lain.  Meskipun demikian, semakin menurunnya lahan-lahan produktif dan luasnya lahan 
bekas tambang tersebut, maka lahan bekas penambangan timah berpotensi untuk lahan pertanian. 
Dalam konsep reklamasi,  lahan pascatambang tidak mutlak harus sama keadaan ekologisnya seperti 
kondisi sebelum ditambang, tapi dapat disesuaikan dengan peruntukannya setelah penambangan 
selesai dilakukan, salah satunya untuk peruntukan lahan pertanian dan perkebunan.   

mailto:ismedinonu@yahoo.co.id
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Sebagai suatu wilayah kepulauan dan daerah pertambangan, produksi pertanian Bangka Belitung 
tergolong rendah.Sebagin besar kebutuhan pangan seperti beras, sayuran, dan buah didatangkan 
dari luar pulau. Keadaan ketergantungan pangan dengan daerah lain menyebabkan harga komoditi 
pangan  menjadi lebih mahal dan rawan kekurangan pasokan.  Oleh karena itu, pemanfaatan lahan 
bekas penambangan timah menjadi lahan untuk budidaya tanaman merupakan salah satu solusi 
dalam penggunaan lahan pascatambang timah. 

Makalah ini mengulas hasil-hasil riset dan pengalaman praktis penulis dan pihaklain tentang 
pemanfaatan lahan bekas penambangan timah sebagai lahan budidaya tanaman, baik tanaman 
perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Tujuan penulisan adalah untuk memberikan 
gambaran masa kini dan prospek ke depan untuk memanfaatkan lahan tersebut, serta menjadi bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.  

2. Kondisi Lahan Bekas Penambangan Timah Di Bangka Belitung 

Lahan pasca penambangan timah memiliki lanskap alam dan topografi mikro  yang tidak 
beraturan dalam bentuk bukit pasir, timbunan overburden, area penampungan lumpur (slime) yang 
rata, dan lubang bekas galian tambang (mining ponds) atau kolong (Mokhtaruddin and Sulaiman, 
1990).   Lahan yang paling luas berupa tailing yang mencapai 50-70%, dan didominasi oleh 80-90% 
tailing pasir (sand tailing) dan sisanya tailing lumpur (slime tailing). Tailing terbentuk dari proses 
pencucian pasir timah.  Menurut Tanpibal dan Sahunalu (1989) dan Ang (1994), penggunaan air 
untuk memisahkan bijih timah (tin ores) secara mekanis dari tanah yang mengandung timah (tin 
bearing earth) menghasilkan sisa hasil cucian dalam dua fraksi besar, yaitu pasir (sand) dan lumpur 
(slime). Tailing pasir (sand tailing) sangat  didominasi oleh fraksi pasir (lebih dari 80%) dan 
termasuk kelas tekstur pasir (Inonu, 2011). 

Teskturtailing timah dengan fraksi pasir yang tinggi berimplikasi terhadap sifat-sifat lainnya. 
Tekstur pasir yang kasar mengakibatkan luas permukaan jenisnya kecil dan pori makro lebih banyak 
dari pori mikro (Sitorus dan Badri, 2008), sehingga kemampuan tanah menahan air rendah. 
Kesuburan kimia tailing pasir tergolong rendah yang dicirikan oleh pH tanah yang masam, 
sedangkan C-organik, N-Total, P2O5, kation Ca-dd, K-dd, Mg-dd dan tergolong sangat rendah, dan KTK 
rendah (Inonu, 2011).Rendahnya kandungan unsur-unsur tersebut disebabkan karena unsur-unsur 
hara sebagian besar sudah tercuci pada proses pencucian pasir timah di sakhan dan terangkut oleh 
aliran permukaan.  Selain itu, porositas tanah yang tinggi karena fraksi tanah didominasi oleh pasir 
dan rendahnya fraksi liat dan bahan organik menyebabkan unsur-unsur yang tersisa mudah 
mengalami pelindian (leaching).  

Lahan tailing bekas penambangan timah mengandung sejumlah logam berat, akibat aktivitas 
penggalian.  Kandungan timbal (Pb) di lahan tambang timah Bangka lokasi Pemali yang berumur 
lebih dari 40 tahun mencapai 6011 ppm (Veriady,2007). Kadar stanium (Sn) pada tailing timah di 
Merbuk/ Desa Nibung, Kabupaten Bangka Tengah mencapai 350 ppm (Herman, 2005). Kandungan 
logam berat  di lahan bekas tambang TS 133 Kabupaten Bangka meliputi 4,9 ppm Zn, 7,7 ppm Pb, 70 
ppm Ni, 4 ppm Cr, dan 7,2 ppm Sn (Gedoan et al , 2011).  Keberadaan logam-logam berat di lahan 
bekas tambang timah perlu menjadi pertimbangan dalam pemanfaatan lahan untuk budidaya 
tanaman.Selain dapat menyebabkan toksisitas pada tanaman, logam berat yang terakumulasi pada 
organ tanaman yang dikonsumsi juga dapat menyebabkan gangguan kesehatan manusia. 

Kelembaban udara di tailing timah tergolong rendah.   Akibat dari area yang terbuka, temperatur 
udara di tailing timah tinggi (40-50°C) yang akan berakibat tingginya evaporasi sehingga akan 
menurunkan kelembaban udara relatif di atmosfer (Tan dan Khoo, 1981 dalam Awang, 1994).  
Mitchell (1959) dalam Ang et al (1999) mencatat suhu maksimum permukaan 48,8 OC pada sandy 
tailing.  

Ang (1994) mengemukakan apabila suksesi secara alami pada tailing pasir timah tanpa adanya 
campur tangan manusia akan membutuhkan waktu yang lama. Dengan sejumlah karakterisitik yang 
tidak sesuai, kemajuan restorasi alami dari kesuburan tanah lambat, dimana selama 20 tahun level 
kesuburan tanah hanya mencapai seperlima dari kesuburan tanah yang tidak tergangggu.  Penelitian 
Inonu (2011), menunjukkan sifat-sifat fisik dan kimia tanah yang penting seperti tekstur, kandungan 
bahan organik, kandungan unsur-unsur hara, dan pH tidak banyak mengalami perubahan. Setelah 
lahan tailing dibiarkan selama lebih dari 20 tahun,tingkat kepulihan sifat kimiawinya hanya 
mencapai separuh dari lahan non tambang. 
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3. Strategi Pemanfaatan Lahan 

 Pada uraian terdahulu telah dijelaskan bahwa lahan bekas penambangan timah yang 
didominasi tailing pasir sangat tidak sesuai untuk budidaya tanaman.Lahan terbuka, topografi lahan 
yang tidak teratur, rawan longsor, dan kesuburan  lahan yang buruk  merupakan gambaran umum 
lahan yang akan dikelola.  Untuk menjadikan lahan bekas penambangan timah menjadi lahan 
budidaya tanaman memerlukan masukan teknologi spesifik, yang berbeda dengan lahan tidak 
terganggu. 

 Upaya pemanfaatan lahan bekas penambangan timah untuk lahan budidaya tanaman paling 
tidak memerlukan dua strategi pendekatan yaitu pendekatan perbaikan persyaratan tumbuh dan 
pendekatan pemilihan spesies dan varietas.  Strategi pertama, melalui perbaikan kualitas lahan 
sebagai media tumbuh tanaman agar sesuai dengan persyaratan tanaman yang akan dibudidayakan, 
sedangkan strategi kedua melalui uji adaptasi spesies dan varietas tanaman yang sesuai pada kondisi 
lahan bekas tambang. 

Reklamasi lahan biasanya diawali denganpenataan lahan (counturing) dengan meratakan 
hamparan tailing, kemudian dihamparkan overburden dan top soil di bagian paling atas. Untuk 
meningkatkan kualitas tanah, selanjutnya dilakukan pembenahan tanah terutama pada bagian yang 
akan ditanami.Sistem penanaman di lahan tailing pasir umumnya menggunakan pot system.Pada 
system ini, pada lahan tailing pasir, dibuat lubang tanam yang lebar berukuran 40x40x50 cm.Lubang 
tersebut diisi dengan campuran top soil dan bahan organik seperti pupuk kandang atau kompos. 

4. Perbaikan Kualitas Tanah 

Kajian peningkatan kualitas lahan bekas tambang di Pulau Bangka dengan penambahan berbagai 
jenis bahan organik telah banyak dilakukan.Menurut Hanura (2005), pemberian kompos 200 ton/ha 
pada tailing pasir dan humic tailing cenderung memberikan pengaruh terbaik terhadap sifat-sifat 
kimia bahan tailing dan pertumbuhan tanaman kedelai. Dari penelitian Santi (2005) diperoleh 
bahwa penambahan overburden dan kompos dapat meningkatkan pertumbuhan nilam.  Komposisi 
media terbaik yaitu 50% tailing, 30% overburden dan 20% kompos.   Hasil penelitian Khodijah et al. 
(2007) menunjukkan bahan pencampur kompos lebih baik dibandingkan top soil di pertumbuhan 
awal jarak pagar (Jatropha curcas L.) pada media tanam tailing timah.Inonu (2010)   
mengkombinasikan top soil dengan tiga jenis bahan organik yaitu kompos sampah, kompos tandan 
kosong kelapa sawit, dan pupuk kotoran ayam. Hasilnya menunjukkan ketiganya menghasilkan 
perbaikan sifat fisik dan kimiawi tailing pasir setelah diinkubasikan selama  3 bulan.Kompos limbah 
bulu ayam dosis 12,5 ton/ha terbukti dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan 
produksi sawi(Inonu et al., 2015).  Hasil-hasil penelitian tersebut konsisten dengan penelitian serupa 
pada tailing pasir bekas penambangan timah di Semenanjung Malaysia.Awang (1988) 
mengemukakan penambahan bahan organik dapat memperbaiki sifat-sifat fisik dan kimia tailing 
timah di Malaysia.Semakin tinggi dosis bahan organik akan semakin baik kualitas lahan bekas 
tambang timah karena kadar bahan organik awal yang sangat rendah (<1%).  Untukmengurangi 
tingginya modal untuk pembelian bahan organik diperlukan upaya mengoptimalkan potensi 
sumberdaya bahan organik lokal dan murah, seperti kompos organik dari sampah di tempat 
pembuangan akhir sampah (TPA) dan kompos tandan kosong kelapa sawit dari pabik pengolahan 
buah kelapa sawit yang banyak terdapat di Bangka Belitung.   

 Penggunaan mikrobasebagai alternatif untuk meningkatkan ketersediaan hara juga telah 
dicoba pada lahan bekas tambang timah.Aplikasi mikoriza bisa digunakan untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman di lahan bekas tambang. Ferry et al. (2013) melaporkan bahwa pemberian 
dosis 60 g/tanaman mikoriza dengan formulasi 80%kompos enceng gondok+20% zeolit, 
menghasilkanpertumbuhan lada perdu terbaik di lahan bekas tambang timah. Fungi mikoriza 
arbuskula 60 g/lubang menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman sereh wangi tertinggidi 
lahan tailing pasir (Daniet al., 2016).Penelitian Inonu(2016), menemukan dosis 20 g 
mikoriza/tanaman menghasilkan pertumbuhan awal lada yang terbaik di media tailing pasir.   

Pupuk hayati yang mengandung bakteri penambat nitrogen dan pelarut fosfat meningkatkan 
ketersediaan hara dan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, seperti pada 
penelitian Oktavianti (2016) pada tanaman jagung dan Inonu  (2016) pada tanaman lada. Pupuk 
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hayati yang digunakan adalah Nanobio yang mengandung mikroorganisme Achromobacter, 
Aerobacter, Azotobacter, Saccharomyches cerevisiae, Rhodotorula rubra, dan Phaffilarhodozyma. 

5. Pemilihan Jenis Tanaman 

Pemilihan tanaman yang akan dibudidayakan di lahan  bekas tambang di Bangka Belitung 
mempertimbangkan nilai ekonomis dari tanaman tersebut.Kondisi lahan yang rusak memerlukan 
biaya yang cukup besar untuk pemulihannya, terutama biaya penataan lahan, pupuk organik dan 
pupuk anorganik. Untuk itu, jenis tanaman yang akan dibudidayakan haruslah tanaman yang 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi untuk mengimbangi biaya investasi tersebut.  Pertimbangan lain 
dalam pemilihan jenis tanaman, adalah kemampuan tanaman tersebut untuk mengatasi cekaman 
lingkungan, terutama cekaman kekeringan dan  logam berat di lahan bekas tambang,  

Untuk jenis tanaman perkebunan, kelapa sawit, karet, dan  lada sebagai tanaman unggulan Bangka 
Belitung  telah dicoba untuk dibudidayakan.  Keberhasilan PT Koba Tin pada tahun 1990-an 
menanam  kelapa sawit di lahan tailing, telah menginspirasi masyarakat dan perkebunan swasta. 
Tanaman karet terbukti sesuai dibudidayakan di lahan bekas tambang. Perakaran yang dalam dan 
tajuk yang lebar memenuhi syarat sebagai spesies revegetasi pada reklamasi lahan bekas tambang 
timah, seperti yang direkomendasikan oleh Tjahyana dan Ferry (2011).Inonuet al. (2010) 
merekomendasikan kombinasi klon GT1 sebagai batang bawah dan PB 260 sebagai entris untuk 
penanaman karet di lahan bekas tambang.Semakin berkurangnya lahan untuk perkebunan lada, 
menjadikan lahan tailing sebagai alternatif untuk ditanami.  Untuk memperoleh rekomendasi teknis 
budidaya lada di lahan bekas tambang, saat ini penulis  sedang melakukan penelitian yang dimulai 
dari tahun 2016 sampai dengan 2020 di lahan tailing pasir bekas penambangan timah milik PT Timah 
Tbk. di Dusun Sunghin Desa Merawang Kecamatan Merawang Kabupaten Bangka.  Tahap awal 
penelitian telah diperoleh rekomendasi varietas lada yang sesuai, yaitu varietas Lampung Daun Kecil 
(LDK) dan saat ini telah berumur enam bulan.  Rekomendasi lainnya yang telah diperoleh adalah 
kombinasi bahan pembenah tanah untuk pertumbuhan awal lada, yaitu 60 g pupuk kotoran ayam,  
20 g mikoriza, dan 2 cc/l pupuk hayatisetiap lubang tanam.   

Tanaman penghasil bioenergi, seperti jarak pagar telah diujicobakan selama dua tahun (2007-
2008) oleh tim UBB dan PT. Timah, dan tumbuh serta berproduksi dengan baik.  Tetapi, mengingat 
belum tersedianya pabrik pengolahan biji jarak maka diseminasi kepada petani tidak 
dilanjutkan.Khodijah et al.  (2007) dan Gideon et al. (2011) menguji sejumlah aksesi jarak pagar di 
lahan bekas tambang timah dengan penambahan bahan organik dan top soil pada lubang tanam 
masing-masing 4 kg.  Pertumbuhan terbaik diperoleh pada aksesi Jember, produksi biji tertinggi pada 
aksesi Bengkulu (99,4 g per batang) dan kandungan minyak tertinggi pada aksesi Dompu (39,6%).  
Tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)mempunyai prospek yang cukup baik untuk 
dibudidayakan di lahan bekas tambang timah.  Hasil penelitian Dani et al. (2016) dan Santi el al. 
(2016) membuktikan tanaman sereh wangidapat tumbuh dan berproduksi dengan baik, serta 
menghasilkan rendemen minyak atsiri yang memenuhi standar.Tanaman ini selain dapat ditanam 
secara monokultur, juga dapat menjadi tanaman sela di antara  pohon revegetasi.  

Budidaya sayuran di lahan bekas penambangan timah sudah lama dilakukan oleh masyarakat di 
sekitar lahan  bekas tambang timah di Pulau Bangka, baik bekas tambang skala besar, maupun 
tambang rakyat. Demikian juga, pada beberapa lokasi reklamasi tambang timah PT. Timah, 
pembudidayaan tanaman sayuran selalu diterapkan.Lahan biasanya dibuat guludan memanjang dan 
dicampur dengan top soil dan pupuk kandang.Jenis sayuran yang banyak dibudidayakan petani 
adalah sawi.Pratiwi (2016) memperoleh komposisi pupuk kandang: top soil (4:1) merupakan 
komposisis ideal untuk sawi.  Selain itu sayuran bernilai ekonomis tinggi seperti selada (Gapur, 2014 
dan Hazim, 2016) dan pakchoy (Inonu et al, 2015) juga sudah berhasil dibudidayakan. 

6. Kendala dan Solusinya 

Dalam upaya memanfaatkan lahan bekas penambangan timah untuk lahan budidaya tanaman, 
kendala utama yang dihadapi adalah tidak semua lahan bekas tambang dapat dikonversi menjadi 
lahan budidaya.Pada lahan bekas tambang yang berada dalam kawasan hutan, pemegang izin usaha 
pertambangan (IUP)harus melakukan reklamasi dan revegetasi dengan menggunakan jenis-jenis 
tanaman hutan atau dengan dikombinasikan dengan tanaman fast growth species seperti jenis-jenis 
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akasia.Tanaman karet dapat menjadi tanaman revegetasi, tetapi kelapa sawit tidak termasuk.Untuk 
budidaya lada, tiang panjat (tajar) lada dapat digunakan sekaligus sebagai tanaman revegetasi 
seperti gamal atau sengon.Lahan yang dapat dibudidayakan adalah lahan yang berada di luar 
kawasan hutan atau lahan area penggunaan lain (APL).Lahan APL juga wajib direklamasi, tetapi 
dapat dialihkan penggunaan untuk lahan pertanian. 

Kendala lain adalah mahalnya harga pupuk kandang dan pupuk anorganik.  Untuk itu, solusi yang 
bisa dilakukan adalah pemegang IUP (seperti PT. Timah Tbk.) bekerjasama dengan perusahaan-
perusahaan pengolah minyak sawit mentah (CPO) untuk memanfaatkan kompos tandan kosong 
kelapa sawit (TKKS) sebagai bahan organik untuk reklamasi atau pemanfaatan lahan untuk 
budidaya.Optimalisasi peranan mikrobia tanah dapat mengurangi penggunaan pupuk 
anorganik.Untuk itu, riset tentang peranaan mikrobia dalam meningkatkan ketersediaan hara di 
lahan bekas penambangan timah perlu dilakukan secara terpadu, sampai pada tahap implementasi 
di lapangan. 

Faktor keamanan dapat menjadi kendala dalam budidaya di lahan bekas tambang timah.Lahan-
lahan yang sudah dirapikan dan ditanami seringkali dibongkar kembali oleh penambang liar untuk 
mengambil timah yang masih tersisa.  Akibatnya, tanaman yang sudah ditanam akan ruak, bahkan 
mati.  Untuk mencegah hal tersebut, pendekatan terhadap masyarakat dan penegakan hukum perlu 
terus menerus dilakukan.Pendekatan kepada masyarakat, misalnya dengan melibatkan masyarakat  
di sekitar dalam revegetasi dan pemanfaatan lahan.    

7. Penutup 

Potensi lahan bekas tambang yang cukup luas dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian.Untuk 
itu perlu dilakukan upaya riset terpadu dan berkesinambungan untuk memperoleh paket teknologi 
budidaya komoditi tertentu di lahan bekas tambang.Hasil penelitian tersebut nantinya dapat 
dimanfaatkan oleh pemegang IUP logam timah untuk memulihkan dan memanfaatkan kembali lahan 
bekas tambang di areal produksi mereka.Kegiatan usaha budidaya dapat dijadika sebagai salah satu 
program Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan kepada masyakat.  Tanaman potensial 
seperti karet, lada (dengan tajar hidup), sereh wangi, serta sayuran  perluterus dikaji lebih lanjut 
sebagai altenatif tanaman di lahan bekas tambang.   
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 ABSTRAK 

Keberlanjutan produksi pertanian sangat dipengaruhi oleh keseimbangan ekosistem antar makhluk 
hidup (organisme) dan lingkungan.  Fungi arbuskular mikoriza (FMA), merupakan kelompok fungi 
yang bersimbiosis dengan akar tanaman  di ekosistem pertanian. Kelompok fungi ini sangat berperan 
penting dalam menjaga keberlangsungan produktivitas pertanian melalui perbaikan perharaan, 
ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan penyakit, serta kemantapan agregat tanah. Berbagai 
sistem budidaya tanaman menyebabkan perubahan komposisi tanaman inang, yang berakibat 
hilangnya fungsi FMA  karena  ketidakcocokan antara  tanaman inang  dengan FMA.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mempelajari  keberadaan FMA dan efektivitasnya pada berbagai  tanaman dan 
kemiringan lereng di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian UNILA. Pengamatan FMA 
dilakukan dengan metode survey dari bulan oktober 2016 sampai dengan februari 2017 pada  15  titik 
sampel yang dibedakan berdasarkan jenis vegetasi  dan kemiringan lereng, setiap titik sampel diulang 
tiga kali. Keberadaan FMA dihitung berdasarkan spora FMA menggunakan metode penyaringan basah 
(wet sieving) dan persentase infeksi FMA pada akar tanaman menggunakan metode perwarnaan 
dengan trypan blue.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora FMA terbanyak dijumpai pada 
vegetasi karet (224 spora 100 g-1), namun demikian tingginya spora FMA tidak diikuti oleh tingginya 
persentase infeksi pada akar tanaman karet. Persentase infeksi FMA tertinggi dijumpai pada tanaman 
singkong , yaitu 95%. 

Kata kunci: FMA,  kemiringan lereng, persen infeksi, vegetasi 

1. PENDAHULUAN 

Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) merupakan fungi yang bersifat simbion obligat  (Mosse, 1959), 
sehingga keberadaan tanaman inang sangat diperlukan untuk perkembangan spora, dan. sekitar 
90% tanaman inang dapat berasosiasi dengan FMA .  Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) dapat 
ditemukan pada semua jenis tanah dan seringkali secara nyata memperbaiki pertumbuhan tanaman 
pada tanah-tanah yang kurang subur (Smith dan Read, 1997). Simbiosis FMA dengan akar tanaman 
yang saling menguntungkan ini karena tanaman akan mendapatkan hara lebih banyak dari tanah, 
sedangkan fungi mendapatkan fotosintat dari eksudat akar tanaman.  

Simbiosis FMA dengan akar tanaman inang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor 
biotik  berupa spesies fungi, tanaman inang, tipe perakaran tanaman inang dan kompetisi antara 
FMA, sedangkan faktor lingkungan tanah berupa suhu, kadar air, pH, bahan organik, kandungan P 
dan N dan tingkat kesuburan tanah (Nurhayati, 2012;Giovanetti, 200).  

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Unila  dengan luas lebih kurang 6,784 Ha 
merupakan lahan yang digunakan untuk  mendukung kegiatan perkuliahan  dan juga sebagai lokasi 
untuk penelitian bidang ilmu pertanian.  Kelas lereng dan vegetasi yang beragam mengakibatkan 
tingkat  tingkat kesuburan yang berbeda dan akanberpengaruh terhadap populasi FMA.  Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa vegetasi yang berbeda akan mengakibatkan perbedaan jenis dan 
populasi FMA (Kumalawati dkk., 2015; Dewi dkk., 2014).  Oleh Karena itu dianggap perlu untuk 
melakukan penelitian mengenai keberadan FMA  pada berbagai jenis vegetasi di Laboratorium 
Lapang Terpadu FP Unila. 

. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu FP UNILA yang terletak pada posisi 
5o 22’ 11,38” LS dan 105o 14’ 25,96” BT sampai 5o 21’ 58,35” LS dan 105o 14’ 43,83” BT dengan 
ketinggian tempat 110-130 m dpl. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survey dengan teknik purpose sampling pada 
berbagai penggunaan lahan seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Keberadaan FMA dihitung 
berdasarkan jumlah spora FMA  dengan menggunakan metode penyaringan basah secara bertingkat 
(wet sieving) dan persentasi infeksi FMA pada akar tanaman dengan metode pewarnaan (staining 
methods) (Pacioni, 1992;Niswati dkk., 2015; Brundrett  dkk., 1984). Sedangkan kondisi lingkungan 
tanah yang diamatai meliputi suhu tanah (oC), kadar air tanah (%), pH dan P-tersedia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total Spora FMA 

Hasil pengamatan  total spora FMA di Lahan Laboratorium Lapang Terpadu FP Unila  di tampilkan 
pada Gambar 2.  Jumlah  spora FMA tertinggi, ditemukan pada vegetasi pembibitan karet dengan  
lereng 8-15% (224 spora 100 gram-1), sedangkan populasi terendah ditemukan pada vegetasi kakao 
sebanyak 8 spora100 gram-1 dengan lereng 8-15%. Pada pengamatan populasi spora FMA pada 

 

Gambar 1. Titik Koordinat pengambilan sampel tanah pada berbagai vegetasi di Lahan 
Lab. Lapang Terpadu FP Unila (Banuwa dan Zulkarnain, 2013) 

 

Tabel 1. Titik sampling pada berbagai vegetasi di lahan Lab. Lapang Terpadu FP Unila 

No. Kemiringan Lahan 
Titik 

Sampel 
Vegetasi 

1. Datar (0-3%) 1 Sawah Tadah Hujan 
2. Landai (3-8%) 2 Singkong 

3. 
Bergelombang (8-

15%) 

3 Bambu 
4 Pisang 
5 Pisang 
6 Alang-alang 
7 Kakao 
8 Alang-alamg 
9 Singkong Intensif 

10 Pembibitan Karet 
11 Tebu 

4. Berbukit (15-30%) 

12 Alang-alang 

13 Alang-alang 
14 Alang-alang 
15 Singkong 
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setiap vegetasi berdasarkan kemiringan lereng di Laboratorium Lapang Terpadu berbeda-beda 
dengan sebaran yang tidak normal, hal ini dapat terjadi karena adanya kondisi lingkungan pada 
vegetasi tersebut yang dapat mendukung dalam perkembangan spora FMA. Menurut Sieverding 
(1991), penyebaran masing-masing taksa FMA di dalam tanah sangat bergantung pada kondisi iklim, 
lingkungan tanah, dan aktivitas budidaya tanaman, adanya perubahan komposisi tanaman dan 
perubahan sifat-sifat tanah akan berpengaruh terhadap komposisi spora FMA. 

Gambar 2. Populasi Spora FMA di Lahan Laboratorium Lapang Terpadu FP Unila 

Keterangan : SD = Sawah (datar 0-3%) ; SL = Singkong (landai 3-8%) ; BB = Bambu , P1B = Pisang1 
P2B = Pisang 2, A1B = Alang-alang 1, KB = Kakao, A2B = Alang-alang 2, SiB = Singkong 
Intensif, KrB = Karet, TB = Tebu (bergelombang 8-15%) ; A1R = Alang-alang 1, A2R = 
Alang-alang 2, A3R = Alang-alang 3, SR = Singkong (berbukit 15-30%). 

Sebaran Spora  FMA Berdasarkan Ukuran Dan Warna Spora 

Berdasarkan ukuran spora yang ditemukan setiap 100 gram tanah, spora FMA lolos saringan 250 
µm  di  tanah vegetasi bambu hanya ditemukan satu spora,  3 spora  pada vegetasi alang-alang, dan 
pada vegetasi karet ditemukan 2 jenis spora FMA, yaitu spora FMA berwarna kuning dan berwarna 
orange, masing-masing 1 spora.  Sedangkan spora FMA yang lolos saringan 150 µm didominasi oleh  
spora berwarna orange sebanyak 14 spora pada vegetasi karet dan tebu dengan kemiringan lereng 
8-15% (bergelombang), diikuti . spora FMA berwarna kuning sebanyak 10 spora pada vegetasi karet 
dengan kemiringan 8-15% (bergelombang), spora berwarna cokelat ditemukan sebanyak 7 spora 
pada vegetasi sawah dan berwarna putih ditemukan sebanyak 2 spora pada vegetasi singkong 
dengan kemiringan lereng 15-30% (berbukit).   

 

        A B 

         C D 
Gambar 3.  Warna Spora FMA yang ditemukan di Lab Lapang Terpadu  (A=putih, B = kuning, C= 

Oranye, dan D= Coklat) 
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Jumlah spora FMA lebih banyak ditemukan pada   saringan 45 µm yakni spora FMA berwarna 
orange 153 spora pada vegetasi karet kemiringan lahan 3-15% (bergelombang). Pada vegetasi 
lainnya seperti vegetasi alang-alang dan tebu pada kemiringan 3-15% (bergelombang) didominasi 
spora FMA berwarna putih dan kuning, sementara pada vegetasi sawah yag berada pada kemiringan 
lahan 0-3% (datar) didominasi spora FMA berwarna cokelat sebanyak 24 spora (Tabel 2). 

Penggunaan saringan bertingkat dalam menentukan jenis spora FMA merupakan salah satu 
indikator untuk mengetahui keberagaman spora FMA yang berkembang pada masing-masing 
vegetasi di Laboratorium Lapang Terpadu. Spora FMA lolos saringan 250 µm, didominasi  oleh spora 
berwarna kuning dengan jumlah populasi sebanyak 3 spora per 100 gram tanah terdapat pada 
vegetasi alang-alang dengan kemiringan lahan 8-15% (bergelombang). Spora FMA  lolos saringan 
150 µm didominasi oleh spora berwarna orange dengan jumlah populasi sebanyak 14 spora 
ditemukan pada vegetasi karet dan tebu dengan kemiringan lereng 8-15% (bergelombang). 
Sedangkan spora FMA yang lolos saringan 45 µm didominasi spora berwarna orange dengan jumlah 
153 spora per 100 gram tanah ditemukan pada vegetasi karet dengan kemiringan lereng 8-15% 
(bergelombang).  

Persentase Infeksi Spora FMA pada Perakaran Tanaman 

Diagram boxplot (Gambar 3) menunjukkan bahwa persentaase infeksi akar paling tinggi, yaitu 
95% terdapat pada akar tanaman singkong landai namun  pada vegetasi bambu serta kakao dengan 
kemiringan lereng 8-15% (bergelombang) tidak ditemukannya infeksi perakaran (0%). 

Asosiasi antara akar tanaman dengan spora FMA merupakan bentuk asosiasi obligat simbion dan 
untuk mengetahui adanya simbiosis tersebut dilakukan pengamatana terhadap  persentase infeksi 
pada akar tanaman. Persentase infeksi pada akar  tanaman memiliki sebaran data yang berbeda-
beda, persentase infeksi (%) tertinggi ditemukan pada akar tanaman  singkong yang ditanaman pada 
kemiringan lereng 3-8% (landai).   Hal ini disebabkan karena singkong merupakan tanaman 
mycotrophic yaitu tanaman  yang memiliki respon positif  terhadap spora FMA (Sitio, 2017),  namun 
demikian respon  terhadap spora FMA sangat bergantung pada kandungan P tersedia dalam tanah.  
Hal ini terlihat dari rendahnya persentase infeksi  akar tanaman singkong yang dibudidayakan secara  
intensif  (kemiringan bergelombang 8-15%)  dengan kandungan P-tersedia  tanah yang tinggi  
mencapai 151 ppm dengan  pH netral (Tabel 3).   Sifat kimia tanah yang dapat mempengaruhi 
populasi spora FMA adalah P-tersedia dan pH tanah.  Beberapa penelitian yang dikutip oleh INVAM  
menunjukkan bahwa 88.5 %  isolate Acaulospora  berkembang biak dan perkecambahan spora 
berlangsung pada  pH < 6, spora G heterogama  berkecambah pada kisaran pH 4-6 (Giovanneti, 2000).  
Simbiosis antara spora FMA dengan akar tanaman akan nyata apabila kondisi P-tersedia di dalam 

Tabel 2.  Populasi Spora FMA Lolos Saringan 45 µm 

Vegetasi 
     Warna Spora FMA Lolos Saringan 45 µm 

Putih(A) Kuning(B) Orange(C) Cokelat(D) 
 ---------------- Spora 100 g-1  -------------- 

SD 0 7 15 24 
SL 0 16 7 4 
BB 0 3 32 0 

P1B 0 0 18 9 
P2B 3 19 8 0 
A1B 31 20 16 0 
KB 0 4 2 1 
A2B 0 18 5 13 
SiB 1 10 3 0 
KrB 0 34 153 5 
TB 0 92 38 11 
A1R 0 29 8 4 
A2R 0 27 12 6 
A3R 0 14 8 1 
SR 9 0 57 0 
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tanah rendah dan pH mendekati asam. Selain itu morfologi akar juga sangat berpengaruh terhadap 
persentase infeksi.  Pada vegetasi bambu dan kakao tidak ditemukan adanya akar yang terinfeksi 
FMA  (0%).  

Gambar 4. Persentase Perakaran (%) Tanaman pada setiap vegetasi di Lahan Laboratorium Lapang 
Terpadu FP Unila 

Hubungan antara Populasi Spora FMA dan Persentase Infeksi Perakaran Tanaman dengan Lingkungan 
Tanah 

Hasil analisis sifat kimia tanah (Tabel 3) menunjukan bahwa kandungan P-tersedia tanah sangat 
bervariasi antar masing-masing vegetasi,  yakni berkisar antara 2,51 -151,61 ppm.  Kandungan P-
tersedia yang sangat bervariasi ini berkaitan erat dengan intensitas penggunaan lahan.  Tingginya 
kandungan P-tersedia pada lahan singkong, dikarenakan lahan ini merupakan lahan percobaan 
pemupukan organonitrofos (pupuk P alternatif) dengan dosis tinggi.  Kandungan P tersedia yang 
tinggi ini mengakibatkan persentase infeksi pada akar tanaman singkong intensif (SiB) lebih rendah 
(50 %) dibandingkan dengan infeksi akar tanaman singkong (SL) dengan kandungan P rendah 
(Gambarl 3) yaitu sebesar 95%.   Hal ini menjelaskan bahwa satu akar tanaman dapat terinfeksi lebih 
dari satu jenis FMA, begitu juga sebaliknya satu jenis FMA dapat menginfeksi lebih dari satu akar 
tanaman. Tinggi atau rendahnya infeksi perkaran tanaman (%) dapat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan tanah baik sifat fisik maupun kimia tanah. 

Namun demikian, tidak terdapat korelasi  antara faktor lingkungan tanah dengan  populasi dan 
persentase infeksi (%),  serta spora FMA dengan persentase  infeksi akar tanaman (Tabel 4).  Hal ini 
ditunjukkan dari  hasil uji korelasi (Tabel 4) antara sifat kimia (P-tersedia dan pH tanah) tidak 
berkorelasi dengan populasi spora FMA.  Begitu juga dengan suhu dan kadar air  tanah, meskipun 
suhu dan kadar air tanah  merupakan faktor lingkungan dalam  mempengaruhi keberadaan populasi 
spora FMA, namun dalam percobaan ini tidak terdapat korelasi antar suhu dan kadar air tanah 
dengan populasi FMA dan persentase infeksi akar.  

 Tidak terdapatnya korelasi antara suhu dan kadar air tanah dengan populasi FMA disebabkan 
suhu dan kadar air tanah di lahan percobaan bukan menjadi faktor pembatas untuk pertumbuhan 
tanaman di Laboratorium Lapang Terpadu.  Suhu dan kadar air antar lahan berada pada kisaran yang 
sama untuk mencukupi kebutuhan air bagi tanaman pada setiap vegetasi.  Hal inilah yang 
menyebabkan kadar air dan suhu tanah tidak memberikan pengaruh terhadap populasi FMA dan 
infeksi perakaran tanaman. 
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4.  SIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Populasi spora FMA di Lahan Laboratorium Lapang Terpadu  berbeda antar vegetasi  dan 

kelerengan.   Populasi FMA tertinggi terdapat pada vegetasi karet dengan kemiringan lereng 8-
15% (bergelombang), sebanyak 224 spora FMA per 100 gram tanah  

2. Spora FMA yang paling dominan ialah spora yang lolos saringan 45 µm dengan ciri-ciri 
berbentuk bulat dan berwarna orange dengan jumlah 153 spora per 100 gram tanah. 

3. Persentase infeksi perakaran tanaman (%) tertinggi terdapat  pada vegetasi singkong yang 
berada pada kemiringan lereng 3-8% (landai) sebanyak 95%. 

4. Faktor lingkungan tanah, yaitu suhu, kadar air, pH tanah dan P-tersedia tidak berkorelasi dengan 
populasi spora FMA, dan spora FMA  tidak berkorelasi dengan persentase infeksi akar tanaman.  
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  Tabel 3. Hasil Pengamatan P-Tersedia dan pH tanah di Laboratorium Lapang Terpadu 

Titik Sampel P-Tersedia (ppm) pH 

SD 2,86 5,04 
SL 3,85 6,33 
BB 39,54 6,57 
P1B 18,33 6,19 
P2B 2,51 5,85 

A1B 4,63 6,26 
KB 3,98 5,88 
A2B 2,77 6,32 
SiB 151,61 6,33 
KrB 33,94 6,07 
TB 4,79 6,49 
A1R 7,90 6,84 

A2R 28,72 7,40 
A3R 11,22 6,34 
SR 3,46 6,32 

 

Tabel 4.  Uji korelasi antara populasi spora FMA (spora per 100 g-1) dan persentase infeksi (%) 
dengan faktor lingkungan tanah 

Variabel 
                Koefisien Korelasi (r) 

Populasi Spora FMA  
(spora 100 g-1) 

Persentase Infeksi Akar 
Tanaman (%) 

Suhu 0,13tn 0,21tn 

Kadar Air 0,03tn 0,19tn 

pH 0,02tn 0,11tn 

P-Tersedia 0,15tn 0,08 tn 
Populasi Spora FMA  - 0,25 tn 

Keterangan : tn: tidak berkorelasi nyata pada taraf 5% dan 1% 
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